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Abstrak

Kebakaran merupakan bencana yang kerap terjadi di lingkungan sekolah yang berisiko tinggi akibat instalasi listrik,
penggunaan peralatan elektronik, dan aktivitas yang padat, sehingga rendahnya pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa
dapat meningkatkan risiko kerugian, cedera, dan kepanikan, menjadikan edukasi dan kesiapsiagaan kebakaran sebagai hal
yang sangat penting. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi waspada kebakaran terhadap tingkat
pengetahuan dan sikap siswa di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al Ittihadiyah Kota Medan. Metode penelitian yang
digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain one group pretest—posttest yang melibatkan 30 siswa kelas VII yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan uji Paired Sample t-test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan distribusi pengetahuan siswa kategori baik dari 56,7% sebelum edukasi
menjadi 86,7% sesudah edukasi, serta peningkatan sikap siswa kategori baik dari 53,3% menjadi 83,3%. Hasil uji statistik
menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata pengetahuan siswa dari 12,80 menjadi 16,73 dengan nilai p-value = 0,001
(p < 0,05), yang menandakan bahwa edukasi waspada kebakaran berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan dan sikap siswa. Edukasi kebakaran meningkatkan tingkat pengetahuan siswa yang mencakup pemicu
kebakaran dan pentingnya pencegahan dari api kecil, serta sikap siswa terhadap bencana yang meliputi langkah
pencegahan, penggunaan APAR, dan prosedur evakuasi, di mana pengetahuan dan sikap sama-sama menunjukkan
peningkatan yang signifikan. Edukasi waspada kebakaran terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan membentuk
sikap positif siswa dalam menghadapi risiko bencana kebakaran di lingkungan sekolah.

Kata kunci: Edukasi Bencana, Kebakaran, Pengetahuan
1. Latar Belakang

Bencana merupakan peristiwa yang dapat mengancam dan mengganggu kehidupan serta penghidupan
masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam maupun nonalam, sehingga menimbulkan korban jiwa, kerusakan
lingkungan, kerugian harta benda, serta dampak psikologis. Salah satu jenis bencana nonalam yang sering terjadi
di Indonesia adalah kebakaran, yang hingga saat ini masih menjadi ancaman serius bagi keselamatan masyarakat
di berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor pendidikan (World Health Organization, 2023).

Indonesia sepanjang tahun 2023 menghadapi tingginya intensitas dan frekuensi kejadian bencana alam, yang
menunjukkan adanya tekanan serius terhadap sistem penanggulangan bencana nasional. Data Badan Nasional
Penanggulangan Bencana mencatat sebanyak 4.940 kejadian bencana yang tersebar di berbagai wilayah
Indonesia. Dari jumlah tersebut, kebakaran hutan dan lahan mencapai sekitar 1.802 kejadian atau 36,5% dari
total kejadian bencana nasional. Tingginya proporsi kejadian kebakaran tersebut menunjukkan bahwa kebakaran
merupakan salah satu bencana dominan yang berulang, sehingga memerlukan perhatian khusus dalam upaya
mitigasi, peningkatan kesiapsiagaan, serta penguatan pendidikan kebencanaan secara berkelanjutan (Setiawan,
2024).

Kebakaran merupakan peristiwa yang dapat terjadi secara tiba-tiba, sulit diprediksi, dan berpotensi menimbulkan
dampak yang serius baik berupa kerusakan material maupun korban jiwa. Beberapa faktor yang memicu
terjadinya kebakaran antara lain penggunaan instalasi listrik yang tidak sesuai standar, kelalaian dalam
penggunaan peralatan elektronik dan alat memasak, serta rendahnya kesadaran masyarakat terhadap perilaku
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aman dalam kehidupan sehari-hari (Julianus G, 2025). Selain itu, kepadatan bangunan, keterbatasan akses
evakuasi, serta minimnya sarana proteksi kebakaran turut memperbesar risiko dan dampak kebakaran, khususnya
di kawasan permukiman padat dan fasilitas umum seperti sekolah (Agustin, 2023).

Lingkungan sekolah merupakan salah satu area yang memiliki tingkat risiko kebakaran cukup tinggi. Hal ini
disebabkan oleh intensitas aktivitas warga sekolah yang tinggi, penggunaan peralatan listrik dan elektronik yang
beragam, serta keterbatasan sarana dan prasarana keselamatan kebakaran. Apabila kebakaran terjadi di
lingkungan sekolah, dampak yang ditimbulkan tidak hanya berupa kerusakan fisik bangunan dan fasilitas belajar,
tetapi juga dapat mengganggu proses pembelajaran, menimbulkan trauma psikologis, serta membahayakan
keselamatan siswa dan tenaga pendidik (Wahyuni, 2021).

Pengetahuan merupakan faktor penting dalam upaya pengurangan risiko bencana. Individu yang memiliki
tingkat pengetahuan yang baik cenderung mampu mengenali sumber bahaya, memahami penyebab kebakaran,
serta mengetahui langkah-langkah pencegahan dan tindakan yang tepat saat terjadi kebakaran. Sebaliknya,
rendahnya tingkat pengetahuan dapat meningkatkan risiko terjadinya kepanikan, kesalahan dalam pengambilan
keputusan, serta keterlambatan dalam proses evakuasi, yang pada akhirnya dapat memperbesar dampak bencana
kebakaran (Hidayati, 2020).

Pada kelompok usia sekolah, khususnya siswa Madrasah Tsanawiyah, tingkat pengetahuan mengenai kebakaran
masih relatif terbatas. Kondisi ini dipengaruhi oleh minimnya pengalaman langsung, belum optimalnya integrasi
materi kebencanaan dalam kurikulum sekolah, serta terbatasnya kegiatan edukasi kebencanaan yang dilakukan
secara rutin. Akibatnya, siswa belum sepenuhnya memiliki kesiapsiagaan yang optimal dalam menghadapi
potensi kebakaran baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan tempat tinggal mereka (Putri & Prasetyo,
2022).

Edukasi waspada kebakaran merupakan salah satu upaya promotif dan preventif yang efektif untuk
meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa. Melalui edukasi yang terstruktur dan sistematis, siswa
dapat memperoleh pemahaman mengenai sumber bahaya kebakaran, cara pencegahan kebakaran, penggunaan
alat pemadam api ringan (APAR), serta prosedur evakuasi yang aman dan benar. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa penyuluhan kebencanaan di sekolah mampu meningkatkan tingkat pengetahuan dan
kesiapsiagaan siswa secara signifikan serta berkontribusi dalam pembentukan budaya sadar bencana di
lingkungan sekolah (Farika, 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan suatu intervensi edukatif yang terencana dan sistematis untuk
meningkatkan pengetahuan siswa mengenai kebakaran. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh edukasi waspada kebakaran terhadap tingkat pengetahuan dan sikap siswa di MTS Al
Ittihadiyah Kota Medan sebagai upaya penguatan kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi risiko bencana
kebakaran.

Gambar 1. Pengabdian '

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian Quasi-Experimental Design
menggunakan model One Group Pre-test Post-test Design. Desain ini melibatkan satu kelompok responden yang

diberikan pengukuran sebanyak dua kali, yaitu sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan intervensi
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berupa edukasi waspada kebakaran. Penelitian dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Swasta Al Ittihadiyah
Kota Medan pada bulan Desember 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII. Besar
sampel penelitian adalah sebanyak 30 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan
kriteria siswa kelas VI, bersedia menjadi responden, serta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan penyuluhan.

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup yang terdiri dari 20 pertanyaan yang mengukur tingkat
pengetahuan siswa mengenai kebakaran. Kuesioner disusun dalam bentuk pilihan ganda dengan skala penilaian
benar dan salah. Skor maksimal yang dapat diperoleh adalah 20, di mana semakin tinggi skor menunjukkan
tingkat pengetahuan yang semakin baik.

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan pretest kepada siswa sebelum penyuluhan dimulai dan posttest
setelah seluruh materi edukasi selesai diberikan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji
Paired Sample t-test untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan siswa sebelum dan sesudah diberikan
edukasi waspada kebakaran. Uji Paired Sample t-test digunakan karena data pengetahuan diperoleh dari
pengukuran yang sama sebelum dan sesudah intervensi serta berdistribusi normal, sehingga uji ini tepat untuk
mengetahui perbedaan rata-rata skor pretest dan posttest. Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat
lunak statistik.

3. Hasil dan Diskusi
a. Hasil

Penelitian ini melibatkan 30 siswa kelas VII di MTS Al-Ittihadiyah Kota Medan sebagai responden. Informasi
umum mengenai karakteristik responden meliputi jenis kelamin dan usia yang akan disajikan pada tabel berikut.

Kategori ) %
Jenis Kelamin
Laki-laki 30 100
Perempuan = =
Usia
12 tahun 20 66,7
13 tahun 9 30,0
14 tahun 1 3,3
Kelas
Vil 30 100

Dapat dilihat dari Tabel 1 bahwa seluruh responden dalam penelitian ini berasal dari kelas VII dan seluruhnya
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 30 siswa (100%). Kemudian, berdasarkan karakteristik usia, responden
didominasi oleh siswa berusia 12 tahun sebanyak 20 siswa (66,7%), sedangkan kategori usia lainnya yaitu usia
13 tahun sebanyak 9 siswa (30,0%) dan usia 14 tahun sebanyak 1 siswa (3,3%). Seluruh responden dalam
penelitian ini berjumlah 30 orang (100%) dan berasal dari kelas VII MTAI-Ittihadiyah Kota Medan.

Hasil analisis distribusi frekuensi tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah intervensi penyuluhan
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi tingkat pengetahuan siswa

Kategori Pretest(f) Pretest (%) Posttest(f) Posttest(%)
Baik 17 56,7 26 86,7
Tidak Baik 13 433 4 13,3
Total 30 100 30 100
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Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa pada saat pretest sebagian besar siswa berada pada kategori
pengetahuan baik sebanyak 17 siswa (56,7%), sedangkan 13 siswa (43,3%) berada pada kategori cukup. Setelah
diberikan edukasi waspada kebakaran, terjadi peningkatan jumlah siswa yang memiliki pengetahuan kategori
baik menjadi 26 siswa (86,7%), sementara kategori cukup menurun menjadi 4 siswa (13,3%). Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan siswa setelah diberikan edukasi.

Hasil uji Paired Sample t-test terhadap skor rata-rata tingkat pengetahuan siswa disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 3. Distribusi Sikap Kesiapsiagaan Siswa

Kategori Pretest(f) Pretest(%) Posttest(f) Posttest(%)
Baik 16 53,3 25 83,3
Tidak Baik 14 46,7 5 16,7
Total 30 100 30 100

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa sebelum diberikan edukasi waspada kebakaran, sikap siswa dengan
kategori baik sebanyak 16 siswa (53,3%), sedangkan 14 siswa (46,7%) memiliki sikap tidak baik. Setelah
diberikan edukasi, terjadi peningkatan sikap siswa dengan kategori baik menjadi 25 siswa (83,3%), sementara
sikap tidak baik menurun menjadi 5 siswa (16,7%). Hal ini menunjukkan bahwa edukasi waspada kebakaran
berpengaruh positif terhadap sikap siswa dalam menghadapi risiko kebakaran.

Tabel 4. Hasil Uji Paired Sample t-test dari Pengetahuan

Pengukuran n Mean SD P value
Pretest 30 12,80 2,14 0,001
Posttest 30 16,73 1,89

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa skor rata-rata pengetahuan siswa meningkat dari 12,80 pada saat pretest
menjadi 16,73 pada saat posttest. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-value = 0,001 (p < 0,05) yang berarti
terdapat pengaruh yang signifikan edukasi waspada kebakaran terhadap pengetahuan pengetahuan siswa.

Tabel 5. Hasil Uji Paired Sample t-test dari Sikap

Pengukuran n Mean SD P value
Pretest 30 13,47 2,32 0,001
Posttest 30 17,10 2,05

Berdasarkan Tabel 5, Hasil uji Paired Sample t-test menunjukkan nilai p-value = 0,001 (p < 0,05), yang berarti
terdapat perbedaan rata-rata skor sikap siswa sebelum dan sesudah diberikan edukasi waspada kebakaran.
Dengan demikian, edukasi waspada kebakaran berpengaruh signifikan terhadap sikap kesiapsiagaan siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi waspada kebakaran memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan tingkat pengetahuan siswa Madrasah Tsanawiyah Swasta Al Ittihadiyah Kota Medan. Hal
ini dibuktikan dengan adanya peningkatan skor rata-rata pengetahuan siswa serta peningkatan persentase
kategori pengetahuan baik setelah diberikan intervensi edukasi.

Peningkatan pengetahuan ini dapat dijelaskan melalui efektivitas metode edukasi yang digunakan. Penyampaian
materi menggunakan metode ceramah interaktif, diskusi, dan media video memungkinkan siswa untuk lebih
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mudah memahami materi, mengingat informasi yang diberikan, serta mengaitkan materi dengan kondisi
lingkungan sekolah mereka. Materi yang diberikan mengenai penyebab kebakaran, langkah pencegahan,
penggunaan APAR, dan prosedur evakuasi membantu siswa dalam mengenali risiko serta tindakan yang harus
dilakukan ketika terjadi kebakaran.

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan teori Social Learning Theory yang menyatakan bahwa individu
memperoleh pengetahuan melalui proses pengamatan, interaksi sosial, serta pengalaman belajar. Dalam konteks
edukasi kebakaran, siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam diskusi dan
melihat simulasi melalui media video, sehingga memperkuat proses pemahaman dan internalisasi pengetahuan.

Temuan ini juga sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa edukasi kebencanaan
di lingkungan sekolah dapat meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa. Edukasi yang dilakukan secara
terstruktur dan sistematis terbukti mampu membentuk pola pikir sadar bencana serta meningkatkan kemampuan
siswa dalam menghadapi potensi risiko kebakaran di lingkungan sekolah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa edukasi waspada kebakaran merupakan intervensi yang efektif
dalam meningkatkan tingkat pengetahuan siswa dan berkontribusi dalam pembentukan budaya sadar bencana di
lingkungan sekolah.

Pembahasan
1) Pengaruh Penyuluhan Kebakaran terhadap Pengetahuan Siswa

Peningkatan pengetahuan siswa setelah intervensi menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang
dikombinasikan dengan penggunaan media audiovisual efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi kebencanaan karena informasi disampaikan secara lebih konkret, menarik, dan mudah dipahami oleh
peserta didik. Pendekatan ini membantu siswa memahami situasi kebakaran secara visual dan kontekstual
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna (Rahmawati & Suryani, 2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa edukasi mitigasi kebakaran di
lingkungan sekolah mampu meningkatkan pengetahuan siswa secara signifikan apabila dilakukan melalui
metode penyuluhan yang terstruktur dan interaktif. Pendidikan kebencanaan yang diberikan sejak usia sekolah
dinilai efektif dalam membangun pemahaman dasar siswa mengenai risiko dan penanganan kebakaran (Sa’ban,
L 2024).

Peningkatan pengetahuan siswa memiliki peran penting dalam membentuk kesiapsiagaan menghadapi situasi
darurat, karena siswa dengan tingkat pengetahuan yang baik cenderung lebih siap dalam mengambil keputusan
dan melakukan tindakan awal yang tepat saat terjadi kebakaran. Selain itu, siswa juga berpotensi menyebarkan
informasi keselamatan kebakaran kepada keluarga dan lingkungan sekitarnya (Septiana, 2025).

Dengan demikian, edukasi waspada kebakaran yang diberikan kepada siswa MTS Al Ittihadiyah Kota Medan
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan siswa dan dapat dijadikan sebagai salah satu kegiatan promotif
dan preventif yang dapat diterapkan di sekolah-sekolah lain sebagai bagian dari upaya pengurangan risiko
bencana kebakaran (UN, 2015).

2) Pengaruh sikap siswa terhadap kebakaran

Sikap siswa merupakan salah satu faktor perilaku yang berperan penting dalam upaya pencegahan dan
penanggulangan kebakaran di lingkungan sekolah. Sikap tidak hanya mencerminkan cara siswa memandang
bahaya kebakaran, tetapi juga menunjukkan kesiapan mereka untuk bersikap waspada, bertanggung jawab, serta
mematuhi aturan keselamatan yang berlaku. Sikap tersebut terbentuk dari pengetahuan yang dimiliki,
pengalaman pribadi, serta proses pembelajaran yang diperoleh melalui pendidikan kebencanaan di sekolah
(Hidayati, 2020).

Siswa yang memiliki sikap positif terhadap keselamatan kebakaran cenderung menunjukkan perilaku yang lebih
berhati-hati dalam aktivitas sehari-hari, seperti menggunakan peralatan listrik sesuai fungsinya, tidak bermain
api, serta menjaga lingkungan sekolah dari potensi sumber kebakaran. Selain itu, siswa juga lebih peduli
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terhadap kondisi lingkungan sekitar, misalnya dengan melaporkan kerusakan instalasi listrik, mematikan
peralatan listrik yang tidak digunakan, serta memahami pentingnya jalur evakuasi dan titik kumpul saat terjadi
keadaan darurat. Sikap tersebut secara langsung berkontribusi dalam menurunkan risiko terjadinya kebakaran di
lingkungan sekolah (Putri & Prasetyo, 2022).

Sebaliknya, sikap siswa yang kurang peduli, acuh, dan menganggap remeh bahaya kebakaran dapat
meningkatkan potensi terjadinya insiden kebakaran. Perilaku tidak disiplin seperti membiarkan alat elektronik
menyala tanpa pengawasan, bermain dengan sumber api, serta mengabaikan aturan keselamatan mencerminkan
rendahnya sikap kewaspadaan siswa terhadap risiko kebakaran. Kondisi ini dapat menjadi pemicu terjadinya
kebakaran, terutama di sekolah yang memiliki kepadatan aktivitas tinggi serta penggunaan peralatan listrik yang
intensif (Sari, 2024).

Hasil pelaksanaan penyuluhan mitigasi kebakaran di MTS Al Ittihadiyah Kota Medan menunjukkan bahwa
edukasi kebencanaan tidak hanya meningkatkan pengetahuan siswa, tetapi juga berpengaruh terhadap
pembentukan sikap yang lebih positif. Setelah mengikuti kegiatan edukasi dan pemutaran video pembelajaran,
siswa menjadi lebih sadar akan bahaya kebakaran, menunjukkan kepedulian yang lebih tinggi terhadap
keselamatan diri dan lingkungan, serta lebih siap dalam menghadapi kemungkinan terjadinya kebakaran.
Perubahan sikap ini tercermin dari meningkatnya kesadaran siswa untuk menjaga lingkungan sekolah tetap aman
serta kesiapan mereka dalam mengikuti prosedur evakuasi apabila terjadi keadaan darurat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sikap siswa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap upaya
pencegahan kebakaran di lingkungan sekolah. Sikap kewaspadaan, kepedulian, dan tanggung jawab yang baik
akan memperkecil peluang terjadinya kebakaran serta meminimalkan dampak yang ditimbulkan. Oleh karena
itu, pembentukan sikap positif melalui edukasi mitigasi kebakaran perlu terus dilakukan secara berkelanjutan
sebagai bagian dari upaya menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan tanggap terhadap bencana
kebakaran.

Selain itu, sikap siswa juga berperan penting dalam menentukan keberhasilan sistem kesiapsiagaan kebakaran
yang diterapkan di sekolah. Sekolah yang telah menyediakan sarana keselamatan seperti jalur evakuasi, titik
kumpul, serta alat pemadam api ringan (APAR) tetap memerlukan dukungan sikap positif dari siswa agar
seluruh fasilitas tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal. Tanpa adanya sikap disiplin dan kepedulian dari
siswa, keberadaan sarana keselamatan tersebut tidak akan memberikan dampak maksimal dalam upaya
pencegahan dan penanganan kebakaran (Irawan, 2024).

Sikap siswa yang tanggap terhadap kebakaran juga memengaruhi kemampuan mereka dalam mengendalikan
situasi darurat. Siswa yang memiliki sikap tenang, tidak panik, dan mampu mengikuti instruksi guru akan lebih
mudah diarahkan saat terjadi kebakaran. Sebaliknya, siswa yang memiliki sikap panik, tidak disiplin, serta
kurang peduli terhadap prosedur keselamatan berpotensi memperparah situasi dan meningkatkan risiko cedera.
Oleh karena itu, pembentukan sikap mental yang siap siaga menjadi aspek penting dalam edukasi kebencanaan.

Lebih lanjut, sikap siswa yang positif dapat menjadi agen perubahan di lingkungan sekolah maupun di rumah.
Siswa yang telah dibekali sikap sadar kebakaran akan cenderung menerapkan perilaku aman tidak hanya di
sekolah, tetapi juga di lingkungan keluarga dan masyarakat. Mereka dapat mengingatkan anggota keluarga untuk
mematikan kompor setelah digunakan, tidak menumpuk colokan listrik, serta menjaga bahan mudah terbakar
agar tidak diletakkan sembarangan. Dengan demikian, sikap siswa tidak hanya berdampak pada lingkungan
sekolah, tetapi juga memberikan efek berantai terhadap peningkatan keselamatan di lingkungan tempat tinggal
(Wahyuni & Lestari, 2022)

Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa sikap siswa memiliki peran strategis dalam menciptakan
budaya sadar kebakaran. Pembentukan sikap kewaspadaan, kedisiplinan, dan tanggung jawab melalui edukasi
mitigasi kebakaran secara berkelanjutan akan memperkuat upaya pencegahan kebakaran, mengurangi potensi
risiko, serta meningkatkan kesiapsiagaan seluruh warga sekolah dalam menghadapi ancaman bencana kebakara

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di MTS Al-Ittihadiyah Kota Medan, dapat disimpulkan bahwa
edukasi waspada kebakaran memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan tingkat pengetahuan
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siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan skor rata-rata pengetahuan siswa sebelum dan sesudah
diberikan edukasi, serta peningkatan persentase siswa dengan kategori pengetahuan baik setelah intervensi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan distribusi pengetahuan siswa kategori baik dari 56,7%
sebelum edukasi menjadi 86,7% sesudah edukasi, serta peningkatan sikap siswa kategori baik dari 53,3%
menjadi 83,3%. Hasil uji statistik menunjukkan adanya peningkatan skor rata-rata pengetahuan siswa dari 12,80
menjadi 16,73 dengan nilai p-value = 0,001 (p < 0,05), yang menandakan bahwa edukasi waspada kebakaran
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap siswa. Hasil uji statistik menggunakan
paired sample t-test menunjukkan nilai p-value < 0,05, yang menandakan bahwa edukasi waspada kebakaran
secara signifikan mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai penyebab, pencegahan, dan tindakan yang
harus dilakukan saat terjadi kebakaran. Peningkatan pengetahuan ini menjadi modal penting dalam membentuk
kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi risiko bencana kebakaran di lingkungan sekolah. Dengan demikian,
edukasi waspada kebakaran dapat dijadikan sebagai salah satu upaya promotif dan preventif yang efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa. Edukasi kebencanaan yang dilakukan secara terstruktur dan
berkelanjutan di lingkungan sekolah diharapkan mampu membentuk budaya sadar bencana serta mendukung
terciptanya lingkungan sekolah yang aman dan tanggap terhadap risiko kebakaran.
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